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Abstrak— Pengemudi angkot bisa bersaing dengan transportasi online dalam mendapatkan penumpang melalui smartphone.
Aplikasi ini berbasis pada sistem informasi geografis, yaitu merupakan suatu sistem yang dapat menunjukkan lokasi seseorang atau
tempat secara online, dengan menggunakan sistem ini untuk dipadukan dengan transportasi umum dapat memungkinkan untuk
menambah atau menjemput penumpang dengan lebih efisien tidak hanya dengan menunggu di satu tempat, tetapi dapat menjemput
penumpang sesuai lokasi penumpang dan jalur transportasi. Untuk mengatasi permasalahan diatas, pembuatan aplikasi dengan
tema teknologi merupakan salah satu solusi yang tepat atas metode inovasi yang akan diterapkan pada pengemudi angkot agar
dapat mendapatkan penumpang secara efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui respon pengguna terhadap aplikasi
yang telah dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development dengan model pengembangan 4D
dengan tahapan “define, design, development dan disseminate”. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada sejumlah responden, adapun tahap ujicoba yang dilakukan antara lain ujicoba versi alpha, ujicoba versi beta, Rilis Versi
serta Implementasi. Hasil penelitian menunjukkan jika indikator kebahasaan, tampilan dan aksesbilitas aplikasi yang telah
dikembangkan tergolong “sangat layak”. Aplikasi angkot online yang dikembangkan ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang dapat diterapkan pada transportasi umum.

Kata Kunci: Angkot; Scrum; Sistem Informasi Geografis; Penelitian dan Pengembangan; Implementasi

Abstract—Angkot drivers can compete with online transportation in getting passengers via smartphones. This application is based
on a geographic information system, which is a system that can show the location of a person or place online, using this system to
be integrated with public transportation makes it possible to add or pick up passengers more efficiently not only by waiting in one
place but can pick up passengers according to the location of the passenger and the transportation route. To overcome the above
problems, making applications with a technology theme is one of the right solutions for innovative methods that will be applied to
public transportation drivers so they can get passengers efficiently. The purpose of this study is to determine the user's response to
the application that has been developed. The research method used is research and development with a 4D development model
with “define, design, development, and dissemination stages”. Data collection was carried out by distributing questionnaires to
several respondents, while the trial stages carried out included alpha version trials, beta versions trials, Version Release, and
Implementation. The results of the study show that the indicators of language, appearance, and accessibility of applications that
have been developed are classified as "very feasible”. The developed online angkot application is expected to be a solution in
dealing with technological developments that can be applied to public transportation.

Keywords: Angkot; Scrums; Geographic Information System; Research and Development; Implementation

1. PENDAHULUAN

Angkutan kota atau dapat disingkat dengan angkot padahal merupakan sarana angkutan umum dengan trayek yang
telah ditentukan yang dapat berhenti untuk menaikkan atau menurunkan penumpang dimana saja [1]. Meskipun
demikian, masyarakat kurang berminat untuk menggunakan Angkutan umum seperti bus dan mikrolet karena
penumpang merasa kurang nyaman, aman dan efisien [2]. Perkembangan teknologi yang berkembang begitu pesat
sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan dalam dunia bisnis khususnya bisnis transportasi. Beberapa perusahaan
muncul dengan inovasi unggul seperti bisnis penyedia transportasi berbasis teknologi. Kehadirannya memberikan
kemudahan dan kepraktisan bagi penggunanya. Masyarakat dapat mengetahui biaya, lokasi, serta dapat
mengidentifikasi pengemudi sehingga dapat meminimalisir resiko keamananan [3]. Keunggulan lainnya adalah biaya
yang relatif lebih murah, tepat waktu, respon cepat dan baik serta mudah untuk digunakan [4].

Transportasi online merupakan angkutan dengan wilayah operasi tertentu yang dapat dipesan penumpang
dengan memanfaatkan teknologi informasi [5]. Kehadiran transportasi online merupakan solusi bagi sebagian besar
masyarakat namun juga dapat menimbulkan kecemburuan sosial bagi transportasi konvensional seperti angkot, bus,
taksi, bentor, becak, mikrolet, ojek pangkalan dll [2]; [6]. Informasi yang dilansir dari situs Tempo.co.id yang
dipublikasikan pada Senin, 30 April 2018, ribuan pengemudi angkutan kota (angkot) menggelar unjuk rasa di kantor
DPRD Cianjur menuntut agar transportasi berbasis aplikasi seperti taksi online dan ojek online ditutup. Konflik terjadi
karena pajak karena warna plat hitam pada transportasi online yang lebih murah dibandingkan dengan pajak angkutan
umum, ijin operasional serta persaingan tarif [6]. Selain itu juga berdampak pada berurangnya jumlah penumpang dan
penurunan pendapatan [7]. Berdasarkan permasalahan yang ada mendorong penulis untuk mengembangkan Aplikasi
Angkot dengan metode scrum berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dapat digunakan untuk memperbaiki
permasalahan antara angkutan umum dan transportasi online agar dapat memberikan keuntungan bagi masing-masing
dan dapat bersaing secara sehat. Aplikasi adalah aplikasi, menyimpan sesuatu, data, masalah, pekerjaan ke dalam
suatu sarana atau media yang dapat digunakan untuk diterapkan ke dalam bentuk baru [8]. Pengertian secara umum
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aplikasi adalah alat terapan yang khusus dan terintegrasi sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, aplikasi adalah
perangkat komputer yang siap pakai untuk pengguna [9], sedangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem
komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi,
menganalisis, dan menampilkan data yang berkaitan dengan lokasi di permukaan bumi [10]. Dengan adanya sistem
informasi geografis yang dapat digunakan untuk pembuatan atau perancangan aplikasi yang membutuhkan suatu titik
pada suatu lokasi atau dapat memantau suatu objek yang sedang bergerak atau diam, maka angkutan umum seperti
angkot memungkinkan untuk bersaing dengan kompetitornya ojek online atau taksi online agar bisa mendapatkan
penumpang tidak hanya diam di satu tempat tetapi dengan menjemput penumpang [11].

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Mulyono dan Suroyo (2020) yang pernah mengembangkan
aplikasi transportasi umum berbasis Android dengan menerapkan metode haversine untuk menentukan jarak terdekat
antara pengguna dengan transportasi umum namun belum tersedia menu chat, tombol panik dan urgensi dan belum
diujicoba [12]. Ramadhan (2018) yang mengembangkan "aplikasi informasi transportasi angkutan umum berbasis
java di terminal amplas sumatera utara" yang belum dilakukan sampai tahap ujicoba [13]. Andrian et al. (2019) juga
mengembangkan aplikasi Informasi rute angkutan kota Bandar Lampung berbasis Android dengan bahasa
pemrograman Java. Adapun manfaat dari aplikasi ini adalah untuk membantu warga yang tidak mengenal Bandar
Kota Lampung untuk mengetahui rute angkutan umum Kota Bandar Lampung. Kelemahan penelitian tersebut adalah
terbatasnya rute angkutan yang hanya tersedia di kota Bandar Lampung [14]. Metode pengembangan sejenis pernah
dilakukan oleh Arka et al. (2019) yang mengembangkan aplikasi mobile dengan metode scrum. Akan tetapi terdapat
perbedaan jenis aplikasi yang dikembangkan, yaitu terkait Finance management [15]. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui respon pengguna terhadap aplikasi yang telah dikembangkan seperti penelitian yang pernah
dilakukan Rasyid et al. (2018) dalam penelitiannya yang memaparkan strategi penerapan pada beberapa moda
transportasi dengan metode kajian literatur [16]. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini adalah
implementasi penerapan langsung dilakukan oleh responden bukan berdasarkan kajian literatur.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Pengembangan aplikasi angkot online ini menggunakan model pengembangan 4D (four D), dalam pengaplikasianya
model pengembangan 4D memiliki 4 tahap seperti yang diutarakan Thiagarajan dalam Dewi & Akhlis (2016), yaitu
“pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), penyebaran (Disseminate)” [17]. Model 4-
D dipilih dikarenakan memiliki tahapan-tahapan yang sistematis dan cocok jika digunakan dalam pengembangan
angkot online ini sampai perilisannya. Pada penelitian ini difokuskan untuk mengkaji ujicoba atau implementasi.

2.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian diawali dengan melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan sebagai dasar
pentingnya dikembangkan aplikasi angkot online. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
studi literatur [18].

2.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap berikutnya ialah perancangan dimulai dengan pembuatan framework. Aplikasi ini berbasis GIS (Geographic
Information Systems) adalah singkatan dari sistem informasi geografis. GIS adalah sistem komputerisasi yang
membantu dalam memelihara data tentang ruang geografis [19]. Aplikasi angkot online dibangun dengan
menggunakan framework scrum [20]. Scrum merupakan kerangka kerja dalam pengembangan produk. Kelebihan
Scrum mampu memperlihatkan ketidakefektifan dari produk, sehingga pengembang mampu melakukan evaluasi agar
kinerja produk dan tim manajemen terus meningkat [21]. Tahapan yang dilalui adalah sebagai berikut;
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Gambar 1. Desain Metode Scrum Aplikasi Angkot Online
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Pada Gambar 1 dijelaskan bagaimana alur metode scrum dalam menganalisis desain aplikasi angkot online,
product owner berperan sekaligus menjadi scrum master dalam mengumpulkan dan membuat aplikasi hasil observasi
dan wawancara yang dituangkan ke dalam product backlog.

2.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya ialah tahap pengembangan. Pembuatan aplikasi ini menggunakan React Native dan Laravel sebagai
software builder dan untuk proses pengembangannya menggunakan metode Scrum yang memiliki beberapa tahapan
antara lain Product Backlog, Sprint Backlog, Sprint dan Daily Scrum. Analisis Perancangan Aplikasi Angkot Online
dengan Teknologi Sistem Informasi Geografis. Sprint backlog dihasilkan dari product backlog yang dieksekusi oleh
scrum master sesuai dengan deadline yang telah disepakati. Daily scrum adalah pemeriksaan hasil kinerja dalam waktu
24 jam jika terdapat kesalahan atau kekurangan pada saat pembuatan aplikasi [22]. Jika aplikasi yang dibuat oleh
scrum master sesuai dengan product backlog, maka dilakukan proses review oleh responden untuk mendapatkan hasil
yang sesuai [23].

Retrospektif merupakan tahapan perbaikan proses apabila terdapat ketidaksesuaian antara hasil yang dibuat
oleh scrum master dengan permintaan dari responden, maka dilakukan perbaikan produk sesuai dengan permintaan
dari responden. Rilis adalah tahap dimana seluruh alur aplikasi dan hasil pembuatan aplikasi ini telah diterima oleh
responden atau pengguna sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.

2.1.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran atau disseminate juga dapat diartikan sebagai tahap ujicoba. Tahapan ujicoba yang dilakukan dalam

penelitian ini melalui beberapa tahap, diantaranya :

a. Ujicoba versi alpha, dilakukan oleh penulis dan tim penguji dengan memastikan semua menu dan fitur pada
aplikasi berfungsi dengan baik.

b.  Ujicoba versi beta, dilakukan oleh 30 responden yang terdiri dari 25 pengemudi dan 5 penumpang. Ujicoba versi
ini dikhususkan untuk menilai indikator aksesbilitas karena penulis ingin mengetahui keberfungsian aplikasi.

c. Rilis Versi 1 adalah tahapan dimana aplikasi dirilis dan dapat diujicoba kepada responden dengan skala yang
lebih besar.

d. Implementasi dilakukan oleh 100 user yang terdiri dari 25 pengemudi dan 75 penumpang. Setelah responden
melakukan ujicoba, penulis membagikan angket respon user interface yang berisi 28 pernyataan dibagikan
kepada 100 user secara acak dan dibagikan secara online. Adapun kisi-kisinya dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Kisi-Kisi Pernyataan Kuesioner

Indikator Kisi-Kisi Pernyataan
Kebahasaan Kata/Kalimat pada aplikasi yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
Kata/Kalimat pada setiap menu yang mudah dipahami
Kata/kalimat pada aplikasi yang mudah dipahami
Tampilan halaman awal aplikasi
Tampilan Keserasian warna tampilan aplikasi
Font/jenis huruf yang mudah untuk dibaca
Ukuran huruf pada aplikasi yang mudah untuk dibaca
Kerapian susunan menu pada aplikasi
Proporsionalitas susunan menu pada aplikasi
Proporsionalitas ukuran gambar
Resolusi gambar pada aplikasi
Desain ikon pada aplikasi
Kesesuaian tema aplikasi dengan ilustrasi ikon
Aksesbilitas  Kemudahan penggunaan aplikasi
Keberfungsian tombol navigasi pada aplikasi
Aplikasi menyediakan informasi data ( Lokasi pengemudi, lokasi penumpang, titik pada peta)
Konten informasi yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan
Adanya menu pengaduan yang dibutuhkan penumpang agar merasa lebih aman
Adanya informasi terkait identitas driver dalam aplikasi
Adanya ikon penumpang dan pengemudi pada halaman peta google
Keakuratan titik lokasi penumpang
Ketersediaan data pengemudi pada halaman peta
Ketersediaan data penumpang pada halaman peta
Kejelasan informasi/data pada halaman peta
Kemudahan penggunaan menu dan fasilitas yang ada dalam aplikasi
Kemudahan pemasangan (install) aplikasi dalam gawai
Kecepatan munculnya informasi terkait pengemudi dan penumpang setelah adanya transaksi
Kemutakhiran informasi pengemudi
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Tahapan analisis data dalam yang dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut [24] :
Tabulasi jawaban responden ke dalam software Ms. Excel
Coding data yaitu dengan merubah Jawaban “Ya” pada pernyataan menjadi berbobot 1, jawaban Tidak menjadi
berbobot 0
Menjumlahkan Skor tiap item
Menghitung Persentase tiap Item dengan rumus berikut ini:

_ YSkor yang diperoleh tiap item

% skor tiap item X 100% 1)

- Y.Skor Tertinggi X Yresponden

Menghitung rata rata tiap indikator dengan rumus berikut :
 x
X == (2)

n

Keterangan: Y'x = Julmah total skor dalam 1 indikator

n = Jumlah item pada tiap indikator

X = Skor rata rata tiap indikator
Menghitung persentase tertinggi dan terendah untuk membuat interval kriteria penilaian ideal untuk penarikan
kesimpulan dengan rumus berikut:

% Tertinggi — Yitemx)respondenx} Skor Tertinggi % 100% (3)

YitemxYrespondenx}) Skor Tertinggi

itemxYrespondenxy Skor Terendah
h = Zitemxaresp Z x 100%

0,
% Terendal YitemxYrespondenx} Skor Tertinggi (4)

% Tertinggi—% Terendah

Interval = : ®)
Jumlah Kategori

Keterangan: jumlah kategori ada 4 yaitu : sangat layak, layak, tidak layak dan sangat tidak layak
Membuat kategori atau kriteria penarikan kesimpulan ke dalam tabel seperti yang ditunjukkan tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Penarikan Kesimpulan

Kategori Interval Persentase (%)
Sangat Layak Skor > 76
Layak 50 <Skor<75
Tidak Layak 26 < Skor <50
Sangat Tidak Layak 0 <Skor<25

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap penyebaran (Disseminate) atau uji coba produk yang telah dikembangkan dilakukan dengan beberapa tahapan
diantaranya:

3.1 Ujicoba Aplikasi
3.1.1 Versi Alpha

Pengujian Alpha merupakan pengujian sistem yang dilakukan langsung oleh penulis dengan beberapa tim penguji.

Tabel 3. Ujicoba Versi Alpha

No. Ujicoba
1 Periksa koneksi antara database dan situs web, aplikasi pengemudi dan penumpang.
2 Melihat tampilan aplikasi pada berbagai ukuran layar apakah responsif mengikuti ukuran layar
3 Menguji data yaitu dengan memasukkan data yang benar dan data yang salah
4 Pengujian chat yaitu dengan menghubungkan web dan aplikasi android

Pengujian versi alpha dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Selamat Datang
Di Angkot Online

le line
E
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Gambar 2. Pengujian Versi Alpha Halaman Saat Membuka Aplikasi

Gambar 2 menunjukkan bagian halaman login, dimana semua pengguna baik pengemudi angkot maupun
penumpang harus terlebih dahulu masuk ke dalam aplikasi, jika belum memiliki akun maka akan diarahkan untuk
melakukan registrasi terlebih dahulu pada aplikasi ini, pada halaman ini diuji mengenai konektivitas, validasi data,
dan ukuran layar responsif.

Fkri Dexsa Ghazali

=~ @
Gambar 3. Ujicoba Fitur Chat Versi Alpha

Gambar 3 memperlihatkan fitur chat, dimana fitur ini diuji mengenai status online atau tidak online chat dari
admin.

3.1.2 Ujicoba Versi Beta

Ujicoba versi beta merupakan pengujian sistem yang dilakukan secara objektif yaitu pengujian langsung oleh
pengemudi dan penumpang. Setelah melakukan ujicoba responden diminta untuk menjawab pernyataan dengan Kisi-
kisi yang dapat dilihat pada tabel X. Kuesioner diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pendapat responden
terhadap aplikasi yang dikembangkan. Kuesioner difokuskan pada aspek atau indikator aksesbilitas karena fokus
utamanya untuk mengetahui keberfungsian aplikasi. Uji coba dilakukan oleh 25 responden dari pengemudi dan 5
responden dari penumpang, selanjutnya pengujian akan dituliskan pada kuesioner yang telah diberikan [25].

Tabel 4. Skor dan Rata-Rata Kepuasan EUCS

Indikator Pernyataan Persentase (%)
Kemudahan penggunaan aplikasi 91
Keberfungsian tombol navigasi pada aplikasi 77
Aplikasi menyediakan informasi data ( Lokasi pengemudi, lokasi 81
Aksesbilitas  penumpang, titik pada peta)

Konten informasi yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan 82
Adanya menu pengaduan yang dibutuhkan penumpang agar merasa lebih 89
aman

Copyright © 2022 Mochamad Fikri Rifa’i, Page 1278
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 4, No 3, Desember 2022 Page: 1274-1283

ISSN 2684-8910 (media cetak)
ISSN 2685-3310 (media online)
DOI 10.47065/bits.v4i3.2581

Adanya informasi terkait identitas driver dalam aplikasi
Adanya ikon penumpang dan pengemudi pada halaman peta google

Keakuratan titik lokasi penumpang

Ketersediaan data pengemudi pada halaman peta
Ketersediaan data penumpang pada halaman peta
Kejelasan informasi/data pada halaman peta

Kemudahan penggunaan menu dan fasilitas yang ada dalam aplikasi
Kemudahan pemasangan (install) aplikasi dalam gawai
Kecepatan munculnya informasi terkait pengemudi dan penumpang setelah

adanya transaksi

Kemutakhiran informasi pengemudi

Rata-rata

7
7
65
89
72
89
89
91

72

69
81

Hasil rata-rata keseluruhan pertanyaan kuesioner diperoleh persentase sebesar 81%. Penulis memperbaiki
pengembangan aplikasi sesuai dengan saran yang diberikan pengguna sebelum melakukan rilis aplikasi. Adapun
tampilan aplikasi yang ditujukan kepada responden dalam ujicoba versi beta adalah sebagai berikut:

Selamat Datang
Di Angkot Online

naik angkutan kota di cianjur
lebih mudah dengan angkot online

-

(@)

:‘ Aris Maryana

O
a%

stel & Resto @ Rea & Vee Cafe o
Vihara Aryamularama O

=)

Sangga Buana @
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Delaga Biru @ -
Warung Bu Nur o
Sate Marangg g

°VILA BUKIT
CIPENDAWA ( Amkol )

: olﬂ’c\‘ OFFICIAL CAR

(b)

=
Sangga Buanz @
hiotel & Bungatows

Delaga Biru @?J

F4867 XY 1ng Bu Nur o

ORDER ANGKOY

(©

<

Gambar 4. (a) Ujicoba Login Versi Beta; (b) Ujicoba Halaman Utama Versi Beta; (c) Ujicoba Detail Angkot Versi

Beta

Gambar 4 (b) menunjukkan halaman utama saat pengguna (penumpang/pengemudi) telah login, halaman
utama langsung menampilkan peta dan ikon angkot yang aktif di peta, juga menampilkan beberapa fitur antara lain
pesanan angkot, chat, tombol urgensi, profil dan pemberitahuan. Gambar 4 (c) menunjukkan detail fitur angkot,
dimana ketika penumpang menekan icon angkot maka akan muncul informasi tentang angkot tersebut.

% VILA BUKIT

=) Order Angkot
F 1023 XY

SAYA SUDAH NAIK ANGKOT

A
0
CANCEL ORDER ANGKOT

(a)

tu Didalam Angkot

Tidak

(b)

22:52 o &

( s Aris Maryana

Gambar 5. (a) Ujicoba Versi Beta dalam Memesan Angkot; (b) Ujicoba Tombol Panik Versi Beta; (c) Ujicoba Fitur

Tujuan Pada Versi Beta
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Pada Gambar 5 (a) terlihat fitur pesan angkot, dimana penumpang akan memesan angkot, ada jarak antara
penumpang dengan angkot yang dipilih penumpang, kemudian ada detail angkot, kemudian ada tombol saya ambil
angkot yang melayani untuk menambah jumlah penumpang pada detail angkot dan menampilkan fitur panic button,
membatalkan angkot jika diklik akan menghilangkan pop up terkait pemesanan angkot. Pada Gambar 5 (b) terlihat
fitur tombol panik, fitur ini hanya tersedia untuk pengguna penumpang, dan akan muncul ketika penumpang mengklik
tombol “Saya sudah naik angkot”, ikon bertanda bintang ketika diklik maka sistem akan mengarahkan ke phone dial
up untuk langsung menghubungi kantor polisi, kemudian untuk icon plus sistem akan mengarahkan anda ke
handphone dial up untuk langsung menghubungi rumah sakit, untuk nomor yang akan dihubungi sudah terisi secara
otomatis oleh sistem. Gambar 5 (c) menunjukkan fitur tujuan, dimana pada saat penumpang mengisi form kemana
kita akan pergi hari ini, maka secara otomatis sistem akan menunjukkan lokasi, atau bisa juga dilakukan dengan
mengklik lokasi pada peta, sistem akan menunjukkan jarak dan transportasi umum yang tersedia.

ﬁ ) Aris Maryana

Fikri Dexsa Ghazall

Telah terjadi suatu kejadian

Urgant Button!

mendesak yang membutuhkan
tindakan segera

Gambar 6. (a) Ujicoba Fitur Chat Versi Beta (b) Fitur tombol urgensi

Pada Gambar 6 (a) terlihat fitur chat dimana fungsi dari fitur ini adalah jika penumpang ingin menyewa angkot
maka akan terhubung dengan chat untuk memulai percakapan dengan admin, jika admin menyetujui permintaan sewa
angkot maka admin akan menghubungi pengemudi dan kemudian akan Terhubung percakapan antara penumpang dan
pengemudi. Gambar 6 (b) menunjukkan fitur tombol urgensi, dimana fitur ini bekerja jika terjadi kecelakaan di jalan
raya dan ambulans atau petugas kesehatan tidak dapat mencapai lokasi, maka angkutan umum dapat mengantarkan
korban jika fitur ini dihidupkan.

3.1.3 RilisVersi 1

Pengujian terhadap versi rilis satu dilakukan sepenuhnya oleh penulis, versi rilis merupakan iterasi ketiga rancangan
sistem sebagai hasil pengujian versi alfa dan tindak lanjut kuisioner pada pengujian beta. Pengujian versi rilis
dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk menentukan posisi dan tracking keakuratan posisi
penumpang atau pengemudi, serta pengecekan fitur chat.

3.2 Implementasi

Setelah rilis versi 1, dilakukan implementasi atau ujicoba skala lebih besar. Implementasi dilakukan dengan meminta
100 pengguna yang terdiri dari 25 pengemudi dan 75 penumpang untuk menggunakan aplikasi secara langsung.
Setelah menggunakan aplikasi, pengguna aplikasi baik pengemudi ataupun penumpang diberikan kuesioner dengan
28 butir pernyataan terkait tampilan, aksesbilitas dan kebahasaan dalam aplikasi. Adapun persentase rata-rata respon
dari pengguna aplikasi terhadap indikator kebahasaan, tampilan dan aksesbilitas dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.
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Persentase Respon Pengguna

Persentase
(0]
[e)]

Aksesbilitas

Kebahasaan

Tampilan

Indikator

Gambar 7. Grafik Persentase Respon Pengguna

Indikator kebahasaan memperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 94% dengan kategori sangat layak. Hal
ini bermakna bahwa kata atau kalimat pada aplikasi tidak menimbulkan penafsiran ganda dan mudah dipahami baik
pada setiap menu atau secara keseluruhan pada aplikasi. Rincian Persentase pada tiap pernyataan dapat dilihat pada

Tabel 5.
Tabel 5. Persentase Indikator Kebahasaan
Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Per?g/:)t ase Kategori
Kebahasaan Kata/Kalimat pada aplikasi yang tidak menimbulkan penafsiran 99 sangat layak
ganda
Kata/Kalimat pada setiap menu yang mudah dipahami 87 sangat layak
Kata/kalimat pada aplikasi yang mudah dipahami 97 sangat layak
Rata-rata 94 sangat layak

Pada indikator tampilan terdiri dari 10 pernyataan dengan rata-rata persentasenya sebesar 83%. Hal ini
menandakan bahwa warna, tampilan, ilustrasi, desain, proporsionalitas gambar, ukuran dan jenis font pada aplikasi
sudah sangat layak dimata pengguna. Rincian Persentase pada tiap pernyataan dalam indikator tampilan dapat dilihat

pada Tabel 6.
Tabel 6. Persentase Indikator Tampilan
Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Persentase (%) Kategori
Tampilan halaman awal aplikasi 70 layak
Keserasian warna tampilan aplikasi 98 sangat layak
Font/jenis huruf yang mudah untuk dibaca 91 sangat layak
Ukuran huruf pada aplikasi yang mudah untuk dibaca 91 sangat layak
. Kerapian susunan menu pada aplikasi 87 sangat layak
Tampilan . - I
Proporsionalitas susunan menu pada aplikasi 68 layak
Proporsionalitas ukuran gambar 80 sangat layak
Resolusi gambar pada aplikasi 82 sangat layak
Desain ikon pada aplikasi 91 sangat layak
Kesesuaian tema aplikasi dengan ilustrasi ikon 69 layak
Rata-rata 83 sangat layak

Pada indikator aksesbilitas terdiri dari 15 pernyataan dengan rata-rata persentasenya sebesar 87%. Hal ini
menandakan bahwa aplikasi mudah digunakan dan diinstall, akurat titik lokasinya, setiap tombol navigasi berfungsi
dengan baik, adanya informasi terkait identitas pengemudi dan penumpang, adanya menu untuk pengaduan jika
penumpang merasa tidak aman atau nyaman dan lain sebagainya. Rincian Persentase pada tiap pernyataan dalam
indikator aksesbilitas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Indikator Kebahasaan

Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Persentase (%) Kategori
Kemudahan penggunaan aplikasi 84 sangat layak
Aksesbilitas Keberfungsian tombol navigasi pada aplikasi 82 sangat layak
Aplikasi menyediakan informasi data ( Lokasi 64 layak

pengemudi, lokasi penumpang, titik pada peta)
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Konten informasi yang dihasilkan oleh sistem sesuai 91 sangat layak

dengan kebutuhan

Adanya menu pengaduan yang dibutuhkan penumpang 99 sangat layak

agar merasa lebih aman

Adanya informasi terkait identitas driver dalam aplikasi 98 sangat layak

Adanya ikon penumpang dan pengemudi pada halaman 100 sangat layak

peta google

Keakuratan titik lokasi penumpang 96 sangat layak

Ketersediaan data pengemudi pada halaman peta 71 layak

Ketersediaan data penumpang pada halaman peta 98 sangat layak

Kejelasan informasi/data pada halaman peta 88 sangat layak

Kemudahan penggunaan menu dan fasilitas yang ada 92 sangat layak

dalam aplikasi

Kemudahan pemasangan (install) aplikasi dalam gawai 89 sangat layak

Kecepatan munculnya informasi terkait pengemudi dan 77 sangat layak

penumpang setelah adanya transaksi

Kemutakhiran informasi pengemudi 83 sangat layak
Rata-rata 87 sangat layak

4. KESIMPULAN

Meningkatnya pemahaman para pengemudi angkot tentang pentingnya beradaptasi dengan kemajuan teknologi,
karena dengan adanya teknologi yang dapat membantu mereka meningkatkan pendapatan atau berkontribusi kepada
pengemudi angkot mereka antusias dan mendukung terwujudnya aplikasi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian,
aplikasi ini tergolong sangat layak untuk digunakan oleh masyarakat umum baik dari segi kebahasaan dengan
persentase 94%, tampilan dengan persentase 83% dan aksesbilitas dengan persentase 87%. Adanya fitur unggulan
seperti tombol panik dan tombol urgensi yang merupakan fitur penting khususnya bagi penumpang apabila merasa
tidak aman dan nyaman dalam angkot.
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